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Pasien mangkir adalah pasien yang tidak datang untuk
PENGERTIAN periksa ulang atau mengambil obat pada waktu yang
telah ditentukan.
Agar penata laksanaan pasien TB yang mangkir dapat
TUJUAN dilakukan sehingga mengurangi jumlah pasien TB
mangkir.
SK Direktur RSUD dr. R. Soeprapto Cepu No :
KEBIJAKAN t 4 [Tentang Penanggulangan dan Pencegahan
Tubercolusis dengan Strategi DOTS.
A. Tata laksana pasien yang putus berobat kurang
dari 1bulan :
1. Hubungi PMO pasien langsung.
2. Diskusikan dan cari masalah.
3. Lanjutkan pengobatan sampai seluruh dosis
seiesai.
B. Tata laksana pada pasien yang putus berobat
antara 1- 2 bulan :
PROSEDUR 1. Hubungi PMO / pasien langsung.

2. Diskusikan dan cari masalah.
3. Periksa  dahak SPS
pengobatannya :

a. Bila hasil BTA negatif atau TB ekstra paru,

dan lanjutkan

lanjutkan pengobatan sampai seluruh dosis
selesai.

b. Bila hasil BTA
sebelumnya kurang dari

positif, lama pegobatan

5 bulan. Maka
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lanjutkan pengobatan sampai seluruh dosis
selesai.

c. Bila hasil BTA positif, lama pengobatan
sebelumnya lebih dari 5 bulan maka, bila
pengobatan sebelumnya katagori 1 langsung
diganti dengan katagori 2.

d. Bila hasil BTA positif, lama pengobatan
sebelumnya katagori 2 maka rujuk ke RS
rujukan TB kronis /Suspek MDR.

C. Tata Laksana pada pasien yang putus berobat lebih
2 bulan (Loss to follow up/Defold)
1. Hubungi PMO / pasien langsung
2. Diskusi dan cari masalah
3. Periksa dahak SPS dan hentikan pengobatan

a. Bila hasil BTA negative / TB ekstra paru =
pengobatan dihentikan, pasien diobservasi,
bila klinis memburuk perlu adanya
pemeriksaan SPS kembali, Ro thorak dan
ataubiakan.

b. Bila hasil BTA Positif maka:

- Pengobatan sebelumnya  katagori 1,
langsung diganti dengan katagori 2.
Pengobatan sebelumnya katagori 2 maka rujuk
ke RS Rujukan TB Kronis / Suspek MDR.
1. Instalasi rawat jalan
2. Instalasi rawat inap
3. Instalasi gawat darurat
4. Instalasi kamar operasi
UNIT TERKAIT 5. Instalasi farmasi
6. Instalasi Laboratorium
7. Instalasi Sanitasi
8. Unit gizi
9. Unit laundry
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